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Abstrak
 

Di Indonesia, terdapat beberapa wilayah yang berpotensi untuk ditemukannya cadangan unsur tanah jarang

(UTJ). Salah satunya di Pulau Bangka dan Belitung yang berasosiasi dengan keberadaan Tin Belt of

Southeast Asia. Mineral pembawa UTJ di wilayah penelitian terdiri dari zirkon, monasit, dan xenotim yang

berasosiasi dengan endapan timah plaser. Metode yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari analisis

binokuler, sayatan tipis, sayatan poles, dan micro-XRF. Karakteristik monasit dan xenotim cenderung

memiliki ciri yang hampir sama, sedangkan zirkon lebih mudah untuk dibedakan. Secara keseluruhan,

komposisi zirkon di wilayah penelitian lebih dominan daripada monasit dan xenotim. M1 merupakan sampel

dengan kandungan xenotim yang sangat tinggi. Berdasarkan jenis unsurnya, sampel penelitian lebih banyak

mengandung unsur tanah jarang ringan (LREE) daripada unsur tanah jarang berat (HREE). Keterdapatan

HREE yang cukup dominan ditemukan dalam sampel P1 dan M1.

......In Indonesia, several areas have potential reserves of rare earth elements (REE). One of them is the

Bangka Belitung Islands which are related to the existence of the Tin Belt of Southeast Asia. REE minerals

in the research area consist of zircon, monazite, and xenotime that are associated with tin placer deposits.

This study used several methods, such as binocular, thin section, polished section, and micro-XRF analysis.

The characteristics of monazite and xenotime incline to have the same pattern, while zircon is easier to

distinguish. Relatively, the research area has a prominent zircon than monazite and xenotime. M1 is a

sample with the highest xenotime content. Based on the type of REE, the sample study conceived of more

light rare earth elements (LREE) than heavy rare earth elements (HREE). The dominant HREE was just

found in P1 and M1 samples.
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